ANALISA SAHAM INDONESIA

Good Morning,

Hari ini (3/12) IHSG diperkirakan akan bergerak di zona hijau menuju level resistance 6.125pt seiring
dengan berita terkini dari rapat G-20 di Argentina dimana presiden Amerika Serikat (AS) dan perdana
menteri Cina sepakat untuk menangguhkan sementara pengenaan tarif bagi kedua negara dalam
perdagangan internasional mereka. Sehingga, per 1/1/19, AS tetap mengenakan tarif sebesar 10%
dan bukan 25% seperti yang direncanakan semula untuk barang yang diimpor dari Cina senilai
USD200bn. Selain itu, AS dan Cina setuju untuk kembali membicarakan masalah transfer teknololgi,
produk pertanian, dan kepemilkan intelektual selama 90 hari ke depan. Atas perkembangan ini, pasar
saham Asia dibuka pada zona hijau, dengan indeks Nikkei Jepang saat ini naik 314 poin atau 1,4%,
indeks HSI Hong Kong +679 poin atau 2,6%, dan indeks Kospi Korea naik 1,7% atau 35 poin.
Demikian juga dengan pasar komoditas yang diperkirakan turut menanggapi baik rilis berita tersebut
sehingga harga minyak WTI saat ini diperdagangkan di USD52.9/barel atau naik 3,7%.

Berikut adalah saham yang merupakan saham dengan fundamental baik yang layak dikoleksi untuk
tujuan investasi jangka panjang dan untuk trading. Saham sektor Agri pilihan adalah AALI, LSIP,
SSMS, SGRO. Sementara untuk saham Mining pilihan kami adalah UNTR, PTBA, ADRO, ITMG. Saham
Consumer pilihan kami adalah UNVR, GGRM, ICBP. Saham sektor Trade, ACES , sementara saham
sektor Misc.-Industry pilihan kami adalah ASII.

Cheers,
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